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ABSTRACT
Penelitian mengenai â€œPengaruh Fungi Mikoriza Arbuskula Indigenous  dan Pupuk Rock Phosphate Terhadap Pertumbuhan Bibit
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di Main Nursery pada Histosol â€• telah dilaksanakan di kebun percobaan dan laboratorium
biologi tanah fakultas pertanian universitas syiah kuala mulai Mei 2014 sampai dengan Juli 2015.. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari FMA  indigenous dan dosis pupuk rock phosphate terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main
nursery pada histososl dan interaksi antara kedua faktor yang diteliti. Penelitian ini terdiri dari 2 faktor perlakuan, faktor pertama
berupa dosis FMA yang terdiri 4 taraf yakni: 0, 5, 10, dan 15 g/tanaman, dan faktor kedua adalah dosis Rock Phosphate dengan 3
taraf yaitu : 15, 30, dan 45 g/tanaman sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan. Perlakuan ditempatkan pada RAK dengan 3
ulangan yang menampilkan 2 tanaman sehingga diperoleh 72 satuan  percobaan.  Data  hasil  pengamatan  dianalisis  dengan  sidik 
ragam  dan  uji BNJ  pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pemberian FMA 15 g/tanaman dan pupuk
Rock Phosphate 45 g/tanaman meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada main nursery.
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